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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Di era globalisasi kontemporer ini, kerja sama menciptakan kondisi interdependensi 

yang semakin meningkat antar negara yang mana perdagangan internasional menjadi salah satu 

bentuk interaksi ini, di mana setiap negara mengandalkan perdagangan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri. Perdagangan internasional melibatkan kegiatan produksi dan konsumsi 

yang melewati wilayah dan benua. Aktivitas ini muncul karena adanya ketidakseimbangan 

dalam produksi dan konsumsi di berbagai negara. Dengan perdagangan internasional, negara 

dapat memenuhi kebutuhan yang tidak dapat diproduksi secara domestik melalui impor. Prinsip 

ini sesuai dengan teori ekonomi Merkantilisme, yang mengemukakan bahwa suatu negara dapat 

memperoleh kekayaan dan kekuasaan dengan meningkatkan volume ekspor lebih dari impor 

(Fauztina, 2018). 

Pentingnya spesialisasi produk dalam perdagangan internasional terkait dengan variasi 

sumber daya alam di setiap negara mencerminkan ketergantungan pada sumber daya alam yang 

berbeda-beda sehingga mendorong kerja sama antarnegara. Seiring perkembangan hubungan 

internasional dari government to government ke society to society dan people to people, terjadi 

peningkatan interaksi dan dampak individu serta kelompok masyarakat dalam perdagangan 

internasional. Indonesia sendiri mempunyai spesifikasi produk komoditas pertanian yang sangat 

penting, yaitu perkebunan kelapa sawit, yang memainkan peran signifikan dalam perekonomian 

negara. Kelapa sawit adalah tanaman yang produksi pertumbuhannya sangat cepat dibandingkan 

dengan tanaman perkebunan lainnya di Indonesia. Dengan tingkat produksi yang tinggi ini, 
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tidak mengherankan jika sejak tahun 2006, Indonesia telah menjadi salah satu produsen minyak 

kelapa sawit terbesar di dunia (GAPKI, 2019). Kondisi ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) dan berperan dalam pengembangan 

ekonomi di tingkat daerah dan nasional.  

Perkembangan yang cukup signifikan pada permintaan minyak sawit mentah atau Crude 

Palm Oil (CPO) dari Indonesia memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk lebih 

meluaskan pangsa pasarnya. Karena kelapa sawit adalah komoditas penting yang digunakan 

sebagai bahan utama yang banyak digunakan diseluruh dunia untuk keperluan rumah tangga, 

sebagai bahan dasar minyak goreng dan keperluan lainnya seperti biofel. Untuk membuka 

kesempatan bagi Indonesia dalam memperluas pangsa pasarnya, tentu di era globalisasi yang 

semakin maju saat ini, liberalisasi perdagangan memungkinkan Indonesia untuk meningkatkan 

aktivitas ekspornya dengan berbagai negara di dunia.   

Indonesia secara konsisten mengirimkan ekspor minyak kelapa sawit atau crude palm 

oil (CPO) ke berbagai negara. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 10 negara 

tujuan ekspor dengan volume berat ton yang paling tinggi sepanjang tahun 2022. Dari 10 negara 

tersebut, tiga di antaranya berasal dari Uni Eropa dengan total volume ekspor sebesar 1751,1 

ton atau 47% yaitu terbagi menjadi negara Belanda dengan volume ekspor 529,4 ton, Spanyol 

626,5 ton, dan Italia sebesar 595,7 ton.  
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Gambar 1. 1 Negara Tujuan Ekspor Minyak Kelapa Sawit atau CPO 

 

 

 

 

 

Sumber : BPPS 2023, Diolah dari dokumen kepabeanan Ditjen Bea dan Cukai (PEB dan PIB) 

Selanjutnya, India berada pada posisi sebagai negara dengan volume ekspor terbesar 

pada tahun 2022, yang mencapai angka sebesar 4996,3 ton atau 17% paling besar selama 

sedekade terakhir. Sebelumnya, ekspor minyak sawit ke India mencapai 7325,1 ton di tahun 

2017. Terbesar selanjutnya adalah Tiongkok yang mencapai 3836,8 ton atau 13% sepanjang 

tahun 2022. Lalu Pakistan berada diposisi ketiga sebagai negara dengan ekspor terbesar dengan 

volume ekspor sebesar 2805 juta ton atau 10% pada tahun 2022. Kemudian, Amerika Serikat 

menempati posisi ekspor dengan total volume eskpor sebesar 1789,6 atau 6%. Selanjutnya ada 

negara Bangladesh sebagai pasar baru bagi Indonesia dengan volume ekspor sebesar 1322,4 ton 

atau 5%. Lalu negara Mesir dengan volume ekspor sebesar 678,2 ton atau 3%. Dan terakhir 

Singapura, sebagai satu-satunya negara tujuan ekspor di kawasan ASEAN yang termasuk dalam 

daftar 10 besar, mencatatkan impor sebesar 107,6 ton pada tahun 2022 (BPPS, 2023). 

Pada perkembangan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia, diperkirakan memberikan 

peluang yang sangat baik bagi Indonesia, tak hanya pada kemitraan ekonomi yang berpengaruh 

di pasar tradisional seperti Amerika Serikat, Eropa Barat, Jepang dan Tiongkok. Maka Indonesia 

juga berupaya memperluas pangsa pasarnya dengan mengoptimalkan pasar non tradisional dan 

melakukan diversifikasi produk ekspor. Yang mana kawasan Asia Selatan terpilih menjadi 
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kawasan yang berfokus pada perluasan pasar non tradisional atau “Untapped Market” dan 

Indonesia memilih Bangladesh karena dianggap memiliki potensi ekonomi yang signifikan di 

kawasan Asia Selatan dan sebagai mitra dagang ekspor minyak kelapa sawit atau CPO yang 

sedang dioptimalkan potensinya dari tiga Negara lainnya yaitu Tiongkok, Pakistan dan Kanada 

yang termasuk kedalam pasar non tradisional bagi Indonesia (Sari, 2021). 

Gambar 1. 2 Empat Pasar Baru (Untapped) CPO bagi Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah sendiri berdasarkan data dari Index Mundi 2018 

Berdasarkan data dari Index Mundi (2018) mengklasifikasikan bahwa Tiongkok, 

Pakistan, Bangladesh, dan Kanada merupakan empat pasar baru (Untapped) bagi Indonesia 

dengan jumlah impor terbesar untuk biodiesel atau CPO. Tiongkok mengimpor CPO sebanyak 

4.950.000 Metrik Ton atau sekitar 49%, Pakistan sebanyak 3.250.000 Metrik Ton atau 32%, 

Bangladesh sebanyak 1.750.000 Metrik Ton atau 18% sementara Kanada sebanyak 102.000 

Metrik Ton atau 1%  (Mundi, 2018). 

Sebagai mitra dagang ekspor minyak kelapa sawit atau CPO yang sedang dioptimalkan 

potensinya melihat bahwasannya industri minyak kelapa sawit atau CPO di Bangladesh telah 

berkembang dengan mantap seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi. Hampir 100% dari 
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konsumsi tahunan minyak kelapa sawit sebesar 1,5 juta ton. Dengan 4 sektor utama konsumen 

minyak kelapa sawit yaitu konsumen rumah tangga seperti industri vanaspati dan shortening, 

ghee susu/mentega, industri pengolahan makanan, dan sektor hotel, retail, kafe (HOREKA) 

(Alam, 2021).  

Industri vanaspati adalah pengguna terbesar minyak kelapa sawit di Bangladesh, yang 

berkontribusi sekitar 30% dari total konsumsi tahunan minyak kelapa sawit di negara tersebut. 

Vanaspati diproduksi dengan proses hidrogenasi parsial menggunakan campuran 20% minyak 

kedelai dan 80% RBD olein atau soft stearin, sedangkan shortening dibuat dengan mencampur 

100% minyak kelapa sawit, campuran stearin kelapa sawit, soft stearin, dan RBD olein. Pada 

saat ini, industri vanaspati dan shortening lokal mengkonsumsi sekitar 300.000 hingga 310.000 

ton minyak kelapa sawit setiap tahunnya (Alam, 2021). Konsumsi shortening/vanaspati 

diprediksi akan terus mengalami kenaikan seiring dengan peningkatan konsumsi industri 

makanan olahan dan sektor HOREKA, yang merupakan konsumen utama vanaspati/shortening 

di negara ini. 

Pengguna industri lainnya meliputi perusahaan makanan cepat saji raksasa seperti KFC, 

Pizza Hut, Nandos serta jaringan makanan cepat saji lokal dan sejumlah produsen roti lokal, 

pengolah makanan industri, produsen makanan ringan yang digoreng, produsen mie instan, dan 

produsen susu kental manis merupakan konsumen setia minyak kelapa sawit. Pengguna utama 

minyak kelapa sawit dengan penggunaan tahunan negara Bangladesh dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 1. 1 Proyeksi Konsumsi Minyak Kelapa Sawit Berdasarkan Sektor: 2020 – 2025 

Sectors Annual Uses Quantity (MT) 

2021 2022 2023 2024 2025 

Household Consumption 720,000 785,000 810,000 825,000 860,000 

Shortening/Vanaspati 

Indrustries 

450,000 450,000 475,000 480,000 500,000 

Food Processing 

Industries 

150,000 180,000 215,000 225,000 255,000 

HORECA sector 200,000 235,000 250,000 270,000 285,000 

Total 1,550,000 1,650,000 1,750,000 1,800.000 1,900,000 

Sumber : MPOC Market Intelligence 

Semua sektor menggunakan refined palm olein kecuali sektor rumah tangga yang 

menggunakan super olein sebagai minyak goreng. Pertumbuhan konsumsi super olein untuk 

sektor rumah tangga diperkirakan akan lebih lambat karena meningkatnya ketersediaan minyak 

kedelai olahan dengan harga yang kompetitif. Pada saat yang sama, persaingan juga akan 

muncul dari ketersediaan minyak kedelai olahan dari pabrik-pabrik pengolahan biji kedelai lokal 

yang diperkirakan akan meningkat secara substansial dalam beberapa tahun mendatang. 

Meskipun demikian, dengan mempertimbangkan semua faktor di atas, kemungkinan besar 

impor minyak kelapa sawit di negara ini diperkirakan akan meningkat dimasa mendatang seiring 

dengan proyeksi peningkatan konsumsi minyak dan lemak. Impor minyak kelapa sawit ke 

Bangladesh diperkirakan akan menyentuh angka 2 juta ton pada tahun 2025 (Alam, 2021). 

Kerja sama dengan Bangladesh, yang sering dianggap sebagai negara dunia ketiga, 

ternyata memberikan dampak positif yang signifikan, terutama terkait ekspor minyak kelapa 

sawit atau CPO Indonesia. Data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, dengan 

mencatat surplus nilai perdagangan ekspor sebesar 56% (5087,5 US$) antara tahun 2018 hingga 

2022. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020 sebesar 1026,6 atau 9%, namun tahun 
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berikutnya mengalami kenaikan yang cukup pesat dengan total volume ekspor mencapai 1319,4 

ton atau 12% (BPPS, 2023). 

Grafik 1. 1 Perkembangan Ekspor CPO Indonesia ke Bangladesh Tahun 2014 – 2022 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPPS 2023, Diolah dari dokumen kepabeanan Ditjen Bea dan Cukai (PEB dan PIB 

Secara market share Indonesia memiliki pangsa pasar yang masih relatif kecil di 

Bangladesh, sebesar 3,5%, sebagai pengimpor utama untuk komoditas kelapa sawit dan produk 

turunannya, berbeda dengan Malaysia yang memiliki pangsa yang lebih besar (Augesti, 2018). 

Perbedaan harga minyak kelapa sawit antara Malaysia dan Indonesia menjadi faktor utama 

dalam meningkatnya impor minyak kelapa sawit Bangladesh dari Malaysia. Pada akhir Mei 

2022, ekspor minyak kelapa sawit Malaysia ke Bangladesh mencapai 104.629 ton, naik dari 

57.062 ton pada periode yang sama tahun sebelumnya, mewakili peningkatan sebesar 83,4% 

menurut data resmi dari MPOB. Keterbatasan pasokan dari Indonesia, yang menerapkan 

kebijakan Domestic Market Obligation (DMO) dan sementara melarang ekspor minyak kelapa 

sawit pada April 2022, telah mendorong pembeli Bangladesh untuk lebih mengandalkan 

pasokan dari Malaysia (Info, 2023). 

Meski demikian, Indonesia melihat peluang besar untuk berperan sebagai importir utama 

bagi Bangladesh, mengingat bahwa 70% dari konsumsi dalam negeri Bangladesh bergantung 
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pada impor. Sehingga, Indonesia berupaya meningkatkan kerja sama dengan Bangladesh 

khususnya dalam sektor minyak kelapa sawit. Yang mana tantangan dalam perdagangan 

internasional mencakup tarif, hambatan non-tarif, dan kegagalan pasar sehingga pemerintah 

berintervensi untuk mengatasi dan mengurangi hambatan-hambatan ini dengan menyediakan 

infrastruktur dan dukungan sosial. Mengatasi kendala-kendala perdagangan merupakan salah 

satu fokus utama dalam diplomasi ekonomi yang diterapkan negara (Marie-Lise, 2010). 

Bangladesh sebagai negara yang belum menandatangani perjanjian perdagangan dengan 

Indonesia baik secara regional maupun bilateral. Meski begitu, hubungan perdagangan antara 

kedua negara telah aktif sejak tahun 2004 dengan penandatanganan MoU tentang Kemitraan 

Perdagangan dan Ekonomi Komprehensif antara Indonesia dan Bangladesh. Pada Konferensi 

Tingkat Tinggi IORA tahun 2017, keduanya sepakat untuk membentuk Preferential Trade 

Agreement (PTA). Perundingan untuk PTA Indonesia-Bangladesh dimulai pada tahun 2019 dan 

hingga saat ini (Mei 2024), sudah memasuki putaran keempat di mana kedua pihak sedang 

membahas teks rancangan PTA dan akses pasar. Terkait teks rancangan, Indonesia dan 

Bangladesh telah menyetujui 23 dari 25 pasal, sementara dua pasal lainnya masih dalam tahap 

peninjauan, yaitu penurunan tarif dan imbal dagang. Mengenai akses pasar, keduanya telah 

menukar penawaran sebanyak 230 hingga 300 pos tarif pada tanggal 17 Juli 2023. Bangladesh 

juga menekankan pentingnya penawaran tambahan dari Indonesia terutama untuk produk 

pakaian jadi sebagai prioritas permintaan mereka. 

Perundingan kerja sama ekonomi yang dilakukan kedua negara merupakan instrument 

diplomasi ekonomi yang berfokus pada aspek-aspek ekonomi guna mempromosikan 

kepentingan nasional dan mencapai tujuan tertentu melalui interaksi dan negosiasi antara 
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negara-negara. Perundingan Preferential Trade Agreement (PTA) antara Indonesia dan 

Bangladesh merupakan langkah baru bagi keduanya dalam bermitra di luar wilayah Asia 

Selatan. Kedua negara yakin bahwa kerja sama internasional akan meningkatkan perdagangan 

mereka di tengah ketidakpastian ekonomi global dan meningkatnya kecenderungan 

proteksionisme. Maka dapat dilihat bahwa diplomasi ekonomi melibatkan upaya diplomatis 

Indonesia untuk memfasilitasi perdagangan, investasi, dan kerja sama ekonomi dengan 

Bangladesh dalam meningkatkan perdagangan eskpor minyak kelapa sawit ke Bangladesh. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada judul “Diplomasi Ekonomi 

Indonesia dalam Meningkatkan Ekspor Minyak Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) ke 

Bangladesh pada Tahun 2018 - 2022”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana diplomasi ekonomi Indonesia dalam upaya 

peningkatan perdagangan minyak kelapa sawit / CPO ke Bangladesh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini antara lain untuk menganalisa dan mengetahui strategi diplomasi 

ekonomi Indonesia dalam upaya meningkatkan perdagangan ekspor minyak kelapa sawit / CPO 

ke Bangladesh  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu yang baru dan bermanfaat, 

serta menjadi referensi penting, terutama dalam bidang hubungan internasional. Melalui analisis 
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tahapan diplomasi ekonomi S. Rana, penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan strategi 

diplomasi ekonomi Indonesia dalam meningkatkan ekspor minyak kelapa sawit atau CPO 

(Crude Palm Oil) ke Bangladesh. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi yang berharga bagi penulis dan penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

aspek-aspek yang belum terkaji dalam konteks diplomasi ekonomi Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah 

Indonesia sebagai masukan dalam menentukan arah kebijakan diplomasi ekonomi 

Indonesia terkait dengan aktivitas kebijakan ekspor minyak kelapa sawit atau CPO ke 

Bangladesh.  

2. Bagi Kelompok Bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

mengenai perencanaan dan pembangunan sektor ekonomi melalui ekspor perdagangan 

minyak kelapa sawit yang berkualitas dan sesuai dengan regulasi ekspor minyak kelapa 

sawit atau CPO ke wilayah Bangladesh. 
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